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ABSTRAK

Nina Nur Sakinah, 2108201098, Kekuatan Pembuktian Akta Kelahiran Dalam
Penentuan Status Anak Di Dinas Kedudukan Dan Catatan Sipil DKI Jakarta
Perspektif Hukum Islam. Skripsi Jurusan Hukum Keluarga . Fakultas Syariah.
Universitas Islam Negeri (UIN) Siber Syekh Nurjati Cirebon. 2025.

Akta kelahiran merupakan dokumen resmi yang memiliki kedudukan
penting dalam sistem administrasi kependudukan di Indonesia. Dokumen ini
berfungsi sebagai bukti autentik yang mencatat identitas seseorang, termasuk status
hukum anak dalam keluarga. Keberadaan akta kelahiran memberikan kepastian
hukum terkait hak-hak anak, seperti hak kewarganegaraan, pendidikan, warisan,
dan perlindungan hukum lainnya. Dalam beberapa kasus, perbedaan antara
ketentuan administratif dan prinsip nasab dalam Islam menimbulkan permasalahan
dalam penetapan status anak. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
memahami kekuatan pembuktian akta kelahiran dalam penentuan status anak serta
bagaimana perspektif hukum Islam memandang hal tersebut.

Pada penelitian ini penulis membahas mengenai kedudukan akta kelahiran
sebagai alat bukti identitas seseorang dalam administrasi kependudukan dan
menelaah kekuatan pembuktian akta kelahiran dalam penetapan status anak
menurut hukum Islam. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menelaah
kedudukan akta Kkelahiran dalam administrasi kependudukan di Dinas
Kependudukan dan Catatan Sipil DKI Jakarta dan sejauh mana kekuatan
pembuktian akta kelahiran dalam perspektif hukum islam.

Penulis menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan
pendekatan yuridis normatif. Data dikumpulkan melalui studi kepustakaan yang
mencakup peraturan perundang-undangan, serta buku-buku yang berkaitan dengan
objek yang diteliti, serta analisis terhadap beberapa kasus yang berkaitan dengan
penetapan status anak di Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil DKI Jakarta.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam hukum positif Indonesia, akta
kelahiran memiliki kekuatan pembuktian yang kuat sebagai dokumen autentik yang
diterbitkan oleh Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil. Namun, Dukcapil sebagai
instansi pencatat sipil tidak memiliki kewenangan untuk menguji kebenaran
material dari dokumen yang diajukan masyarakat. Pengujian kebenaran material
terhadap akta kelahiran merupakan wewenang pengadilan. Dalam perspektif
hukum Islam, status anak lebih ditentukan oleh nasab yang sah, yang berasal dari
pernikahan yang diakui secara syariat. Selain itu, penelitian menemukan bahwa
terdapat kasus terkait akta kelahiran yang dijadikan sebagai alat bukti utama dalam
perselisihan status anak, namun kemudian dibatalkan melalui keputusan pengadilan
setelah dilakukan uji materiil, yaitu melalui tes DNA yang menunjukkan
ketidaksesuaian antara dokumen dan fakta biologis. Hal ini menegaskan bahwa
meskipun akta kelahiran memiliki kekuatan hukum yang kuat, dalam beberapa
kasus dapat digugat atau dibatalkan jika ditemukan bukti yang lebih kuat.

Kata Kunci: Akta Kelahiran, Status Anak, Pembuktian, Hukum Islam



ABSTRACT

Nina Nur Sakinah, 2108201098, The Strength of Birth Certificate Proof in
Determining Child Status at the DKI Jakarta Population and Civil Registry
Service from an Islamic Law Perspective. Family Law Department Thesis. Sharia
Faculty. Syekh Nurjati Cyber State Islamic University (UIN) Cirebon. 2025.

A birth certificate is an official document that holds a significant position
within Indonesia's population administration system. This document serves as
authentic proof that records a person's identity, including a child's legal status
within the family. The existence of a birth certificate provides legal certainty
regarding children’s rights, such as citizenship, education, inheritance, and other
legal protections. In some cases, discrepancies between administrative regulations
and the principles of lineage (nasab) in Islam create issues in determining a child's
status. Therefore, this study aims to understand the evidentiary strength of birth
certificates in determining a child's status and how Islamic law perceives this
matter.

This research discusses the position of birth certificates as proof of identity
in population administration and examines their evidentiary strength in
determining a child's status according to Islamic law. The objective of this study is
to analyze the role of birth certificates in population administration at the Civil
Registry Office of DKI Jakarta and to what extent their evidentiary strength is
recognized from the perspective of Islamic law.

The author employs a descriptive qualitative research method with a
normative juridical approach. Data is collected through a literature review,
including laws and regulations, books related to the research object, and an
analysis of several cases concerning the determination of child status at the Civil
Registry Office of DKI Jakarta.

The research findings indicate that in Indonesia's positive law, a birth
certificate holds strong evidentiary power as an authentic document issued by the
Civil Registry Office. However, the Civil Registry Office, as the civil registration
authority, does not have the power to verify the material truth of documents
submitted by the public. The verification of the material truth of birth certificates
falls under the authority of the court. From the perspective of Islamic law, a child's
status is primarily determined by a legitimate lineage (nasab), which stems from a
marriage recognized by Islamic law. Furthermore, the study found cases where
birth certificates were used as primary evidence in child status disputes but were
later annulled by court decisions after a material examination, such as DNA testing,
which revealed discrepancies between the document and biological facts. This
reinforces the notion that although birth certificates have strong legal standing,
they can, in certain cases, be challenged or annulled if stronger evidence emerges.

Keywords: Birth Certificate, Child Status, Evidence, Islamic Law
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. Konsonan
Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan
disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan
Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Di

bawabh ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak Tidak Dilambangkan
Dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Tsa S Es (dengan titik diatas)
z Jim | Je

z ha h Ha (dengan titik dibawah)
z Kha Kh Ka dan Ha

2 Dal D De

3 Zal Vs Zet (dengan titik diatas)
D Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin N Es

o Syin Sy Es dan Ye
o= s ad S Es (dengan titik dibawah)
o= dad d De (dengan titik dibawah)
Lk ta t Te (dengan titik dibawah)
L za z Zet (dengan titik dibawah)
g ‘ain ‘ Apostrof terbalik

¢ Ghain G Ge

- Fa F Ef

S Qaf Q Qi
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&l Kaf K Ka
Lam L El
e Mim M Em
0 Nun N En
S Wau W We
° Ha H Ha
s Hamzah , Apostrof
T Ya Y Ye

B. Vokal
Vokal bahasa arab, seperti Bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Fathah A A
| Kasrah I I
\ Dhammah U U
Contoh:
& =Kataba
s = Hasuna

2. Tunggal Rangkap
Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
! Fathah dan Ya Ai Adan |
3 Fathah dan Wau Au A dan U
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C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya

berupa huruf dan tanda.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

S Fathah dan Alif/Ya A A dan Garis Atas
0 Fathah dan Ya I | dan Garis Atas
Sy Dhammah dan Wawu U U dan Garis Atas

Contoh:

Sl : mata

=Y :rama

Js : gila

&34 : yamiitu

D. Ta Marbuthah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbitah yang hidup atau

mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah (t).
Sedangkan ta marbitah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah (h). Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbitah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta marburah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:

Raudhah Al-Athfal atau Raudhatul Athfal

Talhah

Al-Hikmah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau rasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

Rabbana

Nu’ Ima
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F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan Lam.
Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf
gamariah.
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu (I) diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh:
Ad-Dahru
An-Namlu
Asy-Syamsu
Al-Lailu
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan
dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan bunyinya.
Contoh:
Al-Qamaru
Al-Ghaibu
Al-Faqgru
Al-,, Ainu

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. Apabila terletak diawal kata,
hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

Syai‘un

Inna

Umirtu

Akala
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H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah,
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidaklagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‘an (dari Al-
Qur‘an), sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi
bagian dari suatu rangkaian teks Arab, maka merekaharusditransliterasi secara
utuh. Contoh:

Fi zilal al-Qur‘an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-_Ibarat bi umum al-\afz la bi khusus al sabab.

Penulisan Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang disempurnakan,antara lain
huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal nama diri danpenulisan
kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukanhuruf awal kata
sandang. Contoh:

Wama Muhammad Illa Rasul

Alhamdulillahi Rabbil- ‘Alamin
Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikian.kalau penulisan itu disatuka dengan kata lain

sehingga huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

J. Lafadz Al-Jalalah
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruflainya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (prasa nominal),ditranliterasi tanpa

huruf hamzah.
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Contoh:
Dinullah
Billahi
Adapun ta marbii “tah diakhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf (t).
Contoh:
Hum Fii Rahmatillah
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